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ABSTRAK 

SURYANNA NIRWANTO 
TINGKAT PENGETAHUAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL (PSK) TENTANG 
INFEKSI MENULAR SEKSUAL (IMS) DI LOKALISASI ARGOREJO SUNAN 

KUNING KOTA SEMARANG 2010 
V BAB+54 HALAMANAN+ 3 TABEL+3 DIAGRAM+7 LAMPIRAN 

Penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) ini merupakan suatu masalah 
kesehatan masyarakat yang cukup menonjol pada sebagian besar wilayah di 
dunia, baik negara maju maupun negara berkembang. Dimana kegagalan dalam 
mendiagnosis dan memberikan pengobatan pada stadium dini dapat 
menimbulkan komplikasi serius atau berat dan berbagai gejala sisa lainnya 
antara lain: kemandulan, akibat buruk bagi bayi, kehamilan diluar rahim, serta 
kematian dini. 

Tujuan yang diteliti dalam hal ini adalah terdiri dari tujuan umum yaitu 
tingkat pengetahuan PSK tentang infeksi menular seksual dan tujuan khusus 
yang terdiri dari karakteristik responden berdasarkan umur dan pendidikan. 

Ruang lingkup penelitian dalam hat ini adalah kesehatan reproduksi, 
lingkup sasaran yang terdiri dari PSK, lingkup tempat yaitu di lokalisasi argorejo 
sunan kuning semarang, serta waktu penelitian yang dilaksanakan sejak bulan 
januari sampai bulan juli 2010.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah dengan cross 
sectional. Dimana hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden 
berumur 20-35 tahun dengan pendidikan terakhir adaahl SD dinyatakan dalam 
kategori tingkat pengetahuan kurang. 

Dengan pendidikan yang kurang diharapkan responden bisa 
meningkatkan pengetahuan untuk mencari informasi dari berbagai sumber. 
Begitu juga dengan institusi kesehatan, agar lebih meningkatkan penyebar 
luasan informasi tentang IMS. 

Kata Kunci 

Kepustakaan 

: Tingkat Pengetahuan, lnfeksi Menular Seksual (IMS), 
Pekerja Seks Komersial (PSK) 

: 35 (2000 - 2009) 
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ABSTRAK 

SURYANNA NIRWANTO 

SEXUAL WORKER KNOWLEDGE LEVEL ABOUT SEXUALLY TRANSMITTED 

INFECTION IN LOKALISASI ARGOREJO SUNAN KUNING SEMARANG CITY 

2010 
V BAB+54 PAGE+ 3 TABLE+3 DIAGRAM+7 LAMPIRAN 

Sexually transmitted infections (STls) is one of public health problem that 
quite prominent in most parts of the world, both developed countries and 
developing countries. The failure to diagnose & treat early-stage STI could cause 
severe and serious complications and any other symptoms such as: infertility, 
baby morbidity, an ectopic pregnancy, and premature death. 

The Objective are comprised of general objective that is to assess the 
level of knowledge of sex workers about STDs and the special objective is to 
know about the characteristics of respondents based on age & education. 

The scope of this study is reproductive health, the target scope is sexual 
workers, the place scope is in the Lokalisasi Argorejo Sunan Kuning semarang, 
as well as applied research time since the month of January until the month of 
July 2010. 

The experiment method is cross sectional study. The result showed that 
the majority of respondents aged 20-35th with the last education is Elementary 
school which can be cathegorized as lack of knowledge level. 

With the lack of education it's expected that respondents could improve 
their knowledge by seeking information from various sources. Likewise with the 
health institutions, in order to further enhance the spread of information about 
STls. 

Keywords 

Literature 

:Knowledge, Sexually transmitted infections (STls), 
Commercial Sex Workers (CSWs) 
: 35 (2000-2009) 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat, 

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk. 

(AI-Baqoroh: 45) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila telah 

selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap. 

(Al-Insyirah : 6-8) 

Ku Persembahkan Kepada : 

1 .  Ayah dan lbu Tercinta 

2. Adik-adik ku Tersayang 
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BABI  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sexually Transmitted Infections (ST/) atau yang lebih sering disebut 

lnfeksi Menular Seksual (IMS) didefinisikan sebagai penyakit-penyakit yang 

disebabkan karena invansi organisme virus, bakteri, parasit, dan kutu kelamin 

yang sebagian besar menular melalui hubungan seksual, baik berlainan jenis 

ataupun sesama jenis (Djauzi S, 2001) .  Penyakit IMS ini merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang cukup menonjol pada sebagian besar wilayah di 

dunia, baik negara maju maupun negara berkembang. Dari laporan yang ada 

menunjukkan bahwa setiap negara masih tetap menghadapi bahaya dan 

akibat yang tidak diinginkan yang disebabkan oleh IMS. Kegagalan dalam 

mendiagnosis dan memberikan pengobatan pada stadium dini dapat 

menimbulkan komplikasi serius atau berat dan berbagai gejala sisa lainnya, 

antara lain : kemandulan (infertilitas), akibat buruk pada bayi, kehamilan di 

luar rahim (ectopic pregnancy), serta kematian dini (Murtiastutik, 2008). 

Dekade terakhir ini, insidens IMS diberbagai negara di seluruh dunia 

mengalami peningkatan yang cukup cepat. Peningkatan insidens IMS 

dipengaruhi berbagai faktor berikut : perubahan demografik, fasilitas 

kesehatan yang tersedia kurang memadai, kontrol IMS kurang dapat berjalan 

dengan baik, adanya perubahan sikap perilaku masyarakat, pendidikan 

kesehatan, dan pendidikan seksual kurang tersebar luas. Peningkatan kasus 

IMS dari waktu ke waktu, akan menimbulkan permasalahan kesehatan yang 

sangat serius dan berdampak besar (Daili, 2000). Berdasarkan laporan- 
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laporan yang dikumpulkan oleh WHO (World Health Organization) setiap 

tahun di seluruh negara terdapat sekitar 250 juta penderita baru yang meliputi 

penyakit gonore, sifilis, herpes genitalis, dan jumlah tersebut menurut hasil 

analisis WHO cenderung meningkat dari waktu ke waktu (DepKes R I ,  2007). 

Di Indonesia beberapa tahun terakhir ini tampak kecenderungan 

meningkatnya prevalensi IMS, misalnya prevalensi sifilis meningkat sampai 

10% pada beberapa kelompok PSK, 35% pada kelompok waria, dan 2% 

pada kelompok ibu hamil. Prevalensi gonore meningkat sampai 30-40% pada 

kelompok PSK dan juga pada penderita IMS yang berobat ke rumah sakit. 

Peningkatan insidens IMS tidak terlepas dari kaitannya dengan perilaku 

resiko tinggi, seperti : usia (20-34 tahun pada pria, 16-24 tahun pada wanita, 

dan 20-24 tahun pada ke dua jenis kelamin), pelancong, PSK (Pekerja Seks 

Komersial), pecandu narkotik, serta homoseksual. Penelitian menunjukkan 

bahwa penderita sifilis melakukan hubungan seks rata-rata sebanyak 5 

pasangan seksual yang tidak diketahui asal usulnya, sedangkan penderita 

gonore melakukan hubungan seks dengan rata-rata 4 pasangan seksual. 

Demikian juga halnya antara IMS dengan pecandu narkotik bahwa 28% 

penderita sifilis, dan 73% penderita gonore yang melakukan hubungan 

promiskuiti karena ketagihan narkotik (Hakim, 2007). 

Di Propinsi Jawa Tengah populasi yang beresiko terhadap penularan 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan IMS sebesar 284.030 jiwa atau 

sekitar 0,88% dari jumlah penduduk Propinsi Jawa Tengah. Prevalensi IMS 

sendiri berdasarkan perbandingan data 2003 dan 2004 mengalami kenaikan 

dari 3,3% di 2003 menjadi 5,7% pada 2004. Kenaikan angka IMS ini karena 

rendahnya pemakaian kondom dalam kegiatan seks beresiko atau hubungan 


























































































































































































